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Film dengan muatan emosional yang kuat dapat menjadi sumber hiburan
sekaligus ruang refleksi bagi audiens. Penelitian ini bertujuan menganalisis
hubungan elemen kesedihan dalam film Jatuh Cinta Seperti di Film-Film
(2023) dengan motif menonton film Indonesia pada anggota Komunitas
Motion Ime. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, metode survei
korelasional, dan sifat eksplanatif. Instrumen berupa kuesioner skala Likert
lima poin disebarkan kepada 130 responden yang dipilih dengan teknik simple
random sampling. Variabel elemen kesedihan dioperasionalkan melalui lima
tahap duka, yaitu penyangkalan, kemarahan, negosiasi, depresi, dan
penerimaan, sedangkan motif menonton mencakup informasi, hiburan,
identitas pribadi, dan integrasi sosial. Data dianalisis melalui statistik
deskriptif, uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linear
sederhana, uji t, dan korelasi Pearson. Hasil menunjukkan seluruh butir
instrumen valid dan kedua variabel sangat reliabel. Hubungan antara elemen
kesedihan dan motif menonton bersifat positif dan kuat (r = 0,670; p < 0,001),
dengan koefisien regresi sebesar 0,757 dan t hitung 10,219. Temuan ini
menunjukkan bahwa representasi kesedihan yang semakin kuat dan terstruktur
berkaitan dengan meningkatnya motif audiens muda untuk menonton film
Indonesia.

ABSTRACT

Films with strong emotional content can function as entertainment as well as
a space for audience reflection. This study examines the relationship between
the element of grief in Jatuh Cinta Seperti di Film-Film (2023) and motives
for watching Indonesian films among members of the Motion Ime Community.
The study employed a quantitative approach, a correlational survey method,
and an explanatory design. A five-point Likert questionnaire was distributed
to 130 respondents selected using simple random sampling. The grief variable
was operationalized through five stages: denial, anger, bargaining,
depression, and acceptance, while watching motives covered information,
diversion, personal identity, and social integration. Data were analyzed using
descriptive statistics, validity and reliability tests, classical assumption tests,
simple linear regression, a t-test, and Pearson correlation. All questionnaire
items were valid and both variables demonstrated very high reliability. The
relationship between grief elements and watching motives was positive and
strong (r = 0.670; p < 0.001), with a regression coefficient of 0.757 and a t
value of 10.219. These findings indicate that stronger and more structured
representations of grief are associated with higher motivation among young
audiences to watch Indonesian films.
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1. PENDAHULUAN

Film merupakan media komunikasi audiovisual yang tidak hanya menawarkan hiburan,
tetapi juga menyampaikan informasi, nilai, dan pengalaman emosional kepada khalayak.
Sebagai bentuk komunikasi massa, film mengonstruksi makna melalui unsur naratif dan
visual sehingga penonton dapat menafsirkan pesan berdasarkan pengalaman serta kebutuhan
masing-masing (Utama et al., 2023); (Sulistiyawati, 2019). Dalam konteks visual sinematik,
(LI, 2025) menegaskan bahwa elemen visual dalam film berperan dalam menyampaikan
emosi dan mengomunikasikan pengalaman emosional kepada audiens, sehingga bahasa visual
menjadi bagian penting dalam membangun keterlibatan penonton. Perkembangan film
Indonesia memperlihatkan kecenderungan penggunaan emosi yang semakin kompleks.
Kesedihan dan duka tidak lagi hanya hadir sebagai latar belakang cerita, tetapi dapat menjadi
pusat konflik, perkembangan karakter, dan keterlibatan emosional penonton. Literatur
mengenai sinema juga menunjukkan bahwa duka dapat menjadi tema sentral yang
membentuk pengalaman menonton secara mendalam (Dawson et al., 2021a).

Jatuh Cinta Seperti di Film-Film (2023) menempatkan kehilangan dan proses berduka
sebagai bagian penting dari perjalanan tokohnya. Narasi tersebut relevan dikaji karena
pengalaman sedih dalam film tidak selalu menghasilkan penolakan terhadap tontonan.
Sebaliknya, kesedihan dapat memicu refleksi, keterlibatan emosional, dan bentuk kenikmatan
yang bermakna. (van Krieken & Das, 2025a) menunjukkan bahwa kesedihan setelah
menonton film dapat berhubungan dengan refleksi yang lebih tinggi, sedangkan kajian
mengenai emosi dalam film menegaskan pentingnya unsur afektif dalam membangun respons
audiens (Mittal et al., 2021). Dengan demikian, representasi kesedihan berpotensi menjadi
salah satu unsur yang ikut membentuk alasan penonton memilih dan mengapresiasi sebuah
film.

Dalam perspektif Uses and Gratifications, audiens dipandang aktif, memiliki tujuan,
serta memilih media sesuai kebutuhan yang ingin dipenuhi. Kebutuhan tersebut dapat berupa
informasi, hiburan atau pengalihan, identitas pribadi, dan integrasi sosial (Syafrina & Si,
2022a). Kerangka ini relevan untuk menjelaskan mengapa audiens secara sadar memilih film
dengan tema emosional tertentu. Di sisi lain, elemen kesedihan dalam penelitian ini dipahami
melalui model lima tahap duka (Kubler-Ross & Kessler, 2014), yaitu penyangkalan,
kemarahan, negosiasi, depresi, dan penerimaan. Tahap-tahap tersebut digunakan sebagai
kerangka untuk menangkap persepsi responden terhadap bagaimana duka dikonstruksi dalam
film, tanpa menganggap proses berduka selalu berlangsung secara linear.

Sejumlah penelitian terdahulu telah menguji motif penggunaan media dan dampak isi
tayangan. (Ariani & Nurmariati, 2022) menemukan hubungan yang sangat kuat antara motif
dan kepuasan menonton konten YouTube, sementara (Gotami, 2021) menunjukkan bahwa
motif menonton drama Korea di Netflix berpengaruh positif terhadap kepuasan. Pada konteks
film, (Nurdiawati, 2023) melaporkan hubungan positif antara narasi film dan pengetahuan
penonton mengenai isu kesehatan mental. (Ranteallo et al., 2020) juga menemukan hubungan
signifikan antara kebiasaan menonton film kekerasan dan perilaku agresif remaja. Temuan-
temuan tersebut menegaskan bahwa karakteristik isi media dan kebutuhan audiens dapat
berhubungan dengan respons setelah terpaan media.

Meskipun demikian, penelitian sebelumnya cenderung menempatkan motif audiens dan
unsur cerita sebagai fokus yang terpisah. Kajian yang secara khusus menghubungkan satu
elemen emosional, yaitu kesedihan atau grief, dengan motif menonton film Indonesia masih
terbatas dalam kerangka penelitian yang digunakan pada skripsi ini. Kebaruan penelitian
terletak pada penghubungan persepsi terhadap konstruksi lima tahap duka dalam satu film
Indonesia dengan empat dimensi motif penggunaan media pada komunitas penonton digital.
Komunitas Motion Ime dipilih karena anggotanya merupakan audiens muda yang aktif
mengonsumsi dan mendiskusikan budaya populer, termasuk film.
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Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah penelitian adalah apakah terdapat
hubungan yang signifikan antara elemen kesedihan dalam Jatuh Cinta Seperti di Film-Film
dengan motif menonton film Indonesia pada Komunitas Motion Ime. Hipotesis yang diajukan
menyatakan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara kedua variabel. Penelitian
ini bertujuan mengukur arah dan kekuatan hubungan tersebut sekaligus menjelaskan temuan

berdasarkan karakteristik responden, Uses and Gratifications, serta kerangka lima tahap
duka.

2. KAJIAN LITERATUR

Kesedihan merupakan salah satu emosi dasar yang memiliki karakteristik ekspresif
tersendiri dan dapat dikenali melalui sinyal nonverbal (Ekman, 1992). Dalam konteks
kehilangan, grief tidak dipahami hanya sebagai perasaan sedih sesaat, tetapi sebagai
pengalaman kompleks yang melibatkan respons emosional, kognitif, dan perilaku. Kajian
sinema menunjukkan bahwa tema duka dan kehilangan dapat digunakan untuk mendorong
perubahan karakter, refleksi, dan kedekatan penonton dengan cerita (Dawson et al., 2021);
(Ozkantar, 2024); (Millar & Lee, 2021).

(Kubler-Ross & Kessler, 2014) menjelaskan lima respons yang sering digunakan untuk
memahami pengalaman berduka: denial, anger, bargaining, depression, dan acceptance.
Model tersebut tidak dimaksudkan sebagai urutan yang pasti bagi setiap individu, namun
menyediakan kerangka untuk mengenali variasi respons terhadap kehilangan. Dalam
penelitian ini, denial diukur melalui penolakan terhadap kenyataan kehilangan; anger melalui
ekspresi marah dan menyalahkan; bargaining melalui pola 'jika saja’ dan rasa bersalah;
depression melalui kemurungan, penarikan diri, dan keputusasaan; sedangkan acceptance
melalui penerimaan kenyataan, ketenangan, dan upaya melanjutkan hidup.

Uses and Gratifications menempatkan audiens sebagai pihak yang aktif serta
berorientasi pada tujuan ketika menggunakan media. Audiens memiliki inisiatif mencari
kepuasan, media bersaing dengan sumber kepuasan lain, audiens menyadari motif
penggunaan media, dan penilaian terhadap isi media pada akhirnya berada pada audiens
(Syafrina & Si, 2022b). Dalam penelitian ini, motif menonton dioperasionalkan menjadi
empat dimensi: informasi atau surveillance, hiburan atau diversion, identitas pribadi, dan
integrasi sosial. Empat dimensi tersebut menggambarkan kebutuhan memperoleh
pengetahuan, relaksasi dan kepuasan emosional, penguatan nilai diri, serta penggunaan
tayangan sebagai bahan interaksi sosial.

Penggabungan dua kerangka tersebut memungkinkan penelitian melihat hubungan
antara persepsi terhadap intensitas dan struktur kesedihan dalam film dengan dorongan
audiens untuk menggunakan media. Jika representasi grief dipersepsikan bermakna, autentik,
dan relevan dengan kebutuhan psikologis, maka motif menonton dapat meningkat.
Berdasarkan kerangka ini, HO menyatakan tidak terdapat hubungan antara elemen kesedihan
dan motif menonton film Indonesia, sedangkan H1 menyatakan terdapat hubungan positif dan
signifikan antara keduanya.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei korelasional dan
sifat eksplanatif. Data dikumpulkan dari anggota Komunitas Motion Ime melalui kuesioner
daring berbasis Google Forms. Penentuan sampel dalam penelitian menggunakan rumus
Slovin dengan batas minimal 100 responden pada tingkat kesalahan 10%; data aktual yang
memenuhi kriteria dan dianalisis berjumlah 130 responden. Teknik pengambilan sampel
dinyatakan sebagai probability sampling dengan simple random sampling (Sugiyono, 2013).

Instrumen menggunakan skala Likert lima poin, dari 1 (sangat tidak setuju) sampai 5
(sangat setuju). Variabel X adalah elemen kesedihan dalam film yang terdiri atas lima
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dimensi duka: penyangkalan, kemarahan, negosiasi, depresi, dan penerimaan. Variabel Y
adalah motif menonton film Indonesia yang mencakup informasi, hiburan, identitas pribadi,
dan integrasi sosial. Masing-masing variabel terdiri atas 16 butir pernyataan. Validitas item
diuji menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan batas r tabel 0,145. Reliabilitas
diukur menggunakan Cronbach's Alpha dengan kriteria lebih besar dari 0,60 (Pertiwi &
Hardiyanti, 2024); (Yun et al., 2023).

Analisis data dilakukan dengan perangkat lunak IBM SPSS Statistics. Tahapan analisis
mencakup statistik deskriptif, uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, uji heteroskedastisitas
melalui scatterplot dan uji Glejser, uji linearitas, regresi linear sederhana, uji t, dan korelasi
Pearson. Regresi digunakan untuk melihat perubahan motif menonton berdasarkan perubahan
skor elemen kesedihan (Roustaei, 2024), sedangkan koefisien korelasi digunakan untuk
menilai arah dan kekuatan hubungan antarvariabel (Pratasya et al., 2025). Tingkat
signifikansi yang digunakan adalah 0,05.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 130 responden memberikan data lengkap. Profil responden didominasi
perempuan, kelompok wusia 17-25 tahun, dan pelajar/mahasiswa. Komposisi tersebut
menunjukkan bahwa sampel terutama merepresentasikan audiens muda yang aktif
berinteraksi dengan media dan budaya populer. Karakteristik responden dirangkum pada
Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik responden

Karakteristik Kategori n Persentase
Jenis kelamin Perempuan 84 64,62%
Laki-laki 46 35,38%
Usia 17-20 tahun 37 28,46%
21-25 tahun 60 46,15%
26-30 tahun 20 15,38%
>30 tahun 13 10,00%
Pekerjaan Pelajar/mahasiswa 80 61,54%
Pegawai/karyawan swasta 40 30,77%
Lainnya 10 7,69%

Secara deskriptif, skor elemen kesedihan dan motif menonton sama-sama berada pada
rentang 47-80. Rata-rata elemen kesedihan sebesar 65,21 dengan simpangan baku 7,673,
sedangkan rata-rata motif menonton sebesar 64,54 dengan simpangan baku 8,667. Seluruh 16
butir pada masing-masing variabel memiliki r hitung di atas 0,145 sehingga dinyatakan valid.
Nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,902 untuk elemen kesedihan dan 0,915 untuk motif
menonton menunjukkan konsistensi internal yang sangat tinggi. Ringkasan statistik deskriptif
dan reliabilitas disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Statistik deskriptif dan reliabilitas variabel

Variabel Minimum Maksimum Mean SD Cronbach
Alpha
Elemen kesedihan (X) 47 80 65,21 7,673 0,902
Motif menonton (Y) 47 80 64,54 8,667 0,915

Uji asumsi menunjukkan model memenuhi persyaratan analisis. Nilai Asymp. Sig.
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200 menunjukkan residual berdistribusi normal. Uji Glejser
menghasilkan signifikansi 0,348, sehingga tidak ditemukan gejala heteroskedastisitas. Pada
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uji linearitas, nilai deviation from linearity sebesar 0,388 lebih besar dari 0,05, yang
mendukung hubungan linear antara kedua variabel.

Hasil regresi linear sederhana menghasilkan persamaan Y = 15,170 + 0,757X.
Konstanta 15,170 menunjukkan tingkat dasar motif menonton ketika skor elemen kesedihan
diperlakukan tetap, sedangkan koefisien positif 0,757 menunjukkan bahwa kenaikan satu
satuan skor elemen kesedihan berkaitan dengan kenaikan 0,757 satuan skor motif menonton.
Uji t menghasilkan t(128) = 10,219 dengan p < 0,001, sehingga HO ditolak dan H1 diterima.
Korelasi Pearson sebesar r = 0,670 dengan p < 0,001 menunjukkan hubungan positif pada
kategori kuat. Ringkasan pengujian model disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Ringkasan hasil pengujian model

Pengujian Statistik Interpretasi
Nomalltas Kolmogorov- Asymp. Sig. = 0,200 Residual berdistribusi normal
Smirnov

.. . . Tidak terdapat
Heteroskedastisitas (Glejser) Sig. = 0,348 heteroskedastisitas
Linearitas Deviation Sig. = 0,388 Hubungan linear

- B=0,757;t=10,219; p < Hubungan positif dan
Regresi linear sederhana 0,001 signifikan
Korelasi Pearson r=0,670; p <0,001 Hubungan positif, kategori kuat

Temuan utama menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi responden terhadap elemen
kesedihan yang dibangun dalam film, semakin tinggi pula motif mereka untuk menonton film
Indonesia. Arah hubungan yang positif mendukung asumsi Uses and Gratifications bahwa
audiens bukan penerima pasif. Kesedihan dalam cerita dapat dipilih dan dimaknai sebagai
sumber kepuasan emosional, refleksi, identitas, serta bahan interaksi sosial. Dalam konteks
ini, emosi negatif tidak berfungsi semata-mata sebagai pengalaman yang dihindari, tetapi
dapat menjadi bagian dari nilai pengalaman menonton.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian mengenai hubungan motif dan kepuasan media.
(Ariani & Nurmariati, 2022) melaporkan korelasi yang sangat kuat antara motif dan kepuasan
pada penonton konten YouTube, sedangkan (Gotami, 2021) menemukan pengaruh positif
motif menonton drama Korea terhadap kepuasan. Penelitian ini memperluas arah pembahasan
tersebut dengan menempatkan elemen emosional dalam film sebagai variabel yang
berhubungan dengan motif penggunaan media, bukan hanya membandingkan motif dengan
kepuasan setelah menonton.

Kekuatan hubungan r = 0,670 juga mendukung gagasan bahwa unsur cerita dapat
berkaitan dengan respons kognitif dan afektif audiens. (Nurdiawati, 2023) menemukan
hubungan positif antara narasi film dan pengetahuan isu kesehatan mental, sementara
(Ranteallo et al., 2020) menunjukkan bahwa kebiasaan mengonsumsi isi film tertentu
berkaitan dengan respons perilaku. Dalam konteks grief, (Millar & Lee, 2021) menempatkan
duka sebagai tema yang mampu membentuk pengalaman emosi penonton, dan (van Krieken
& Das, 2025) menunjukkan bahwa film tragis dapat mendorong refleksi. Dengan demikian,
temuan penelitian ini konsisten dengan literatur yang melihat emosi film sebagai komponen
aktif dalam keterlibatan audiens.

Karakteristik responden membantu memberi konteks pada hasil. Sebanyak 64,62%
responden adalah perempuan. Skripsi menafsirkan dominasi tersebut bersama literatur
pengenalan emosi sebagai salah satu konteks yang dapat mendukung kepekaan terhadap
pemicu emosional (Rafiee & Schacht, 2023). Selain itu, 74,61% responden berusia 17-25
tahun dan 61,54% berstatus pelajar/mahasiswa. Kelompok ini merupakan audiens muda yang
akrab dengan media digital dan relatif aktif dalam memilih konten. Kajian mengenai Generasi
Z juga menunjukkan kedekatan kelompok ini dengan platform digital sebagai bagian dari
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kehidupan sehari-hari (Iswadi et al., 2024). Namun, karakteristik demografis tersebut lebih
tepat dipahami sebagai konteks sampel, bukan bukti kausal bahwa gender atau usia
menyebabkan kekuatan korelasi yang ditemukan.

Dari lima tahap duka, penelitian tidak menguji pengaruh masing-masing tahap secara
terpisah, melainkan memperlakukan keseluruhan indikator sebagai konstruk elemen
kesedihan. Karena itu, hasil tidak dapat digunakan untuk menyatakan bahwa denial, anger,
bargaining, depression, atau acceptance tertentu merupakan tahap yang paling menentukan
motif menonton. Kontribusi penelitian terletak pada temuan bahwa konstruksi grief sebagai
satu kesatuan berkorelasi kuat dengan empat kebutuhan media yang membentuk motif
menonton.

Secara praktis, hasil ini menunjukkan bahwa pembuat film Indonesia dapat
mempertimbangkan eksplorasi emosi kompleks secara terstruktur dan autentik. Penggunaan
tema kehilangan, kesedihan, dan pemulihan dapat menjadi daya tarik naratif ketika selaras
dengan pengembangan karakter dan pengalaman penonton. Meski demikian, penelitian hanya
melibatkan satu komunitas penonton dan satu objek film, sehingga generalisasi ke seluruh
penonton film Indonesia perlu dilakukan secara hati-hati. Studi lanjutan dapat
membandingkan genre, memperluas demografi responden, serta menguji dimensi grief dan
motif menonton secara terpisah untuk memperoleh penjelasan yang lebih rinci.

5. KESIMPULAN

Penelitian menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara elemen
kesedihan dalam Jatuh Cinta Seperti di Film-Film (2023) dan motif menonton film Indonesia
pada Komunitas Motion Ime. Koefisien korelasi Pearson sebesar 0,670 menunjukkan
hubungan kuat, sementara regresi linear sederhana menghasilkan koefisien positif 0,757
dengan t(128) = 10,219 dan p < 0,001. Dengan demikian, semakin tinggi persepsi responden
terhadap kesedihan yang dibangun secara terstruktur dalam film, semakin tinggi pula motif
menonton yang dilaporkan.

Temuan mendukung Uses and Gratifications karena audiens muda dalam sampel
memperlakukan pengalaman emosional sebagai bagian dari kebutuhan media, termasuk
hiburan, identitas pribadi, informasi, dan integrasi sosial. Implikasi praktisnya adalah tema
duka dapat dikembangkan sebagai elemen naratif yang bermakna, bukan sekadar pemicu
kesedihan. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas populasi, membandingkan genre
film, dan menguji masing-masing dimensi grief serta motif secara terpisah agar hubungan
yang ditemukan dapat dijelaskan dengan lebih spesifik.
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